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Pendahuluan

Berdasarkan survei Konsentrasi menjadi
awal yang dilakukan sangat penting dalam Salah satu cara untuk
di lembaga proses belajar dan meningkatkan
pendidikan Taman pengambilan konsentrasi pada
Kanak-Kanak (TK) keputusan. Rendahnya anak ADHD ialah
ditemukan salah kemampuan dalam ‘ menggunakan play
satu siswa dengan berkonsentrasi dapat therapy dengan
diagnosis ADHD menimbulkan permainan bowling
yang kesulitan tantangan pada
berkonsentrasi aktivitas belajar

maupun mengajar
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Permainan Bowling Dapat Meningkatkan
Konsentrasi Pada Anak Dengan ADHD?




Metode

Jenis penelitian menggunakan
metode kuantitatif
eksperimental dengan desain
SSRD (Single-Subject Research
Design) dengan desain A-B-A

Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dengan
mencatat jumlah pin yang jatuh.
Instrumen penelitian menggunakan
pewaktu, bulpoin, dan form penilaian

Analisis data menggunakan

analisis visual grafik Analisa yang digunakan

meliputi analisa dalam dan
antar kondisi
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Hasil

- Hari Pengamatan Jumlah Pin/Gada Yang Jatuh
- Senin, 5 Februari 2024

Selasa, 6 Februari 2024 1
Rabu, 7 Februari 2024 1
- Kamis, 9 Februari 2024 1

m Jumlah Pin/Gada Yang Dijatuhkan

Senin, 12 Februari 2024 7

Selasa, 13 Februari 2024 7
Kamis, 15 Februari 2024 8
Jumat, 16 Februari 2024 8
Senin, 19 Februari 2024 8
“ Selasa, 20 Februari 2024 9
Rabu, 21 Februari 2024 9
n Kamis, 22 Februari 2024 12
Hari Pengamatan
Jumat, 23 Februari 2024 34
Senin, 26 Februari 2024 22
Selasa, 27 Februari 2024 18
Rabu, 28 Februari 2024 45

Data pin atau gada yang jatuh
pada fase A1 (Baseline)

Data pin atau gada yang jatuh
pada fase B (Treatment/Intervensi)

Data pin atau gada yang jatuh
pada fase A2 (Baseline)
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Hasil

Tabel Hasil Analisis Dalam Kondisi Gambar Estimasi Kecenderungan Arah
Kondisi Baseline (A1) Treatment (B) Baseline [A2)
Panjang Kondisi 4 8 4 = ﬁ | | | | | "
Estimasi _—— s« | | | | :/‘I
Kesendsrungan — 5 | | | | |
=) (+) (+) 5% 1 N [
Kegenderungan 1005 37,5 % 100% & s | | (R L |
Stahilitas (Stabil) (Tidak Stabil) (Stabil) £ | | R I S | |
5
= | S | | I I |
ﬁﬁﬁﬁﬁ&m@ﬁfﬂw — -"'"""_FFFFF# ’ 1 2 3 & 5'. & 7 8 5 10 11 12 13 14 15 15
ejar Da _ L J oL J
(=) (+) (+) EaselTinE (al1) Treatrr:ent (B]) Baselil:e (2]
- Gambar 2. Estimasi Kecenderungan Arah
Level Stabilitas dan Stabil Variabel Stabil _ e
Rentane (1-1) (7-12) (18-45) ﬁm: -
rubahan Level 1-1 12-7 45-34 Garis Mid Bate: 00 e e om— - - Kendisi Baseline (A1) -
{Level Change) {0} (+5) (+11) Garis Mid Date Kondisi Treatment (B
Garis Perubahan Fase - KEondisi Baseline (AZ) -
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Hasil

Gambar Kecenderungan Stabilitas Hasil Analisis Antar Kondisi
Perbandingan
c 50 Kondisi A1/8 B/A2
= “ r Lumlah Variakel Yane 1 1
fE 35 . uba
W 3 . Kecrndsrungan Arah
" 2 dan Efeknya
- ¢ . @ @ Wooow
[Ty . Berubahan
< 5 e et — Kecenderungan stabil kg Variahel Variabs kg stabil
= 1 2 .3 4 5 6 7 8 IE s e S Perubahan Level tl+;} 1;23;;
Bazeline (Al) Treatment (B) Baseline (A2)
_Persentase Overlap 054 0%

Baseline (A1) diperoleh hasil rentang stabilitas = 0,15; mean level = 1,0; batas atas

= 1,1; dan batas bawah = 0,9. Jadi, diperoleh kecenderungan stabilitas sebesar

100%. (Stabil).

=  Treatment (B) diperoleh hasil rentang stabilitas = 1,8; mean level = 8,5; batas atas =
9,4; dan batas bawah = 7,6. Jadi, diperoleh kecenderungan stabilitas sebesar 37,5%
(\Variabel)

= Baseline (A2) diperoleh hasil rentang stabilitas = 6,75; mean level = 29,8; batas atas

= 33,2; dan batas bawah = 26,4. Jadi, diperoleh hasil kecenderungan stabilitas

sebesar 100% (Stabil)
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Pembahasan

Terapi sensori integrasi menggunakan permainan bowling terbukti dapat mengatasi gangguan sirkuit

moto)r vang menyebabkan masalah pada fungsi dan perhatian motorik pada anak ADHD (Mcleod et al,
2014).

Konsentrasi dalam menjatuhkan pin atau gada sesuai target dalam permainan bowling merupakan

pembentukan perilaku yang dimunculkan oleh anak yang merupakan hasil belajar dari proses trial and
error pada Teori Thorndike (Hermansyah, 2020).

Proses tersebut terjadi melalui serangkaian eksperimen yang dibentuk karena koneksi stimulus dan
respon, sehingga mampu memberikan manifestasi dalam bentuk perilaku. Dimana perilaku yang
dimunculkan anak dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya

® Terdapat 3 hukum belajar dari Thorndike yang berkorelasi terhadap proses pembentukan perilaku
konsentrasi pada anak. Adapun 3 hukum belajar tersebut vaitu the law of readiness (hukum kesiapan),
the law of exercise (hukum latihan), dan the law of effect (hukum akibat).
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Pada hukum kesiapan, semakin siap dalam mengupayakan perubahan tingkah laku, maka tingkah laku
vang dihasilkan akan menghasilkan respon yang memuaskan pada diri individu. Hal ini terbukti pada saat
anak berhasil untuk berkonsentrasi memainkan permainan bowling tanpa distraksi, kemudian anak dapat
menjatuhkan pin yang akhirnya menimbulkan kepuasaan berupa perasaan senang, seperti tersenyum dan
tertawa.

Pada hukum latihan, apabila semakin sering tingkah laku tersebut diulangi atau dilatih maka akan
semakin kuat perilaku tersebut untuk diulangi. Pada saat berkonsentrasi menggelindingkan bola ke arah
pin, anak berulang kali melakukan latihan untuk melakukan hal tersebut. Sehingga, semakin diulangi
melakukan latihan melempar untuk menggelindingkan bola, anak semakin menguasai target atau arah
sasaran.

Pada hukum akibat, apabila stimulus respon diperkuat maka akibatnya akan menyenangkan. Namun,
stimulus respon melemah akan mengakibatkan efek yang tidak menyenangkan. Pada saat permainan
bowling, anak mendapatkan respon berupa pujian ketika tepat sasaran dalam menjatuhkan pin atau gada,
sehingga perilaku yang dimunculkan anak ingin terus berkonsentrasi dalam melakukan permainan agar
mengenai target sasaran.
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Temuan Penting Penelitian

Permainan bowling dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD dengan
kategori ringan.

Pada penelitian sebelumnya, Rahmaniah et al menyatakan bahwa permainan bowling bermanfaat dalam
mengenalkan lambang bilangan pada anak kelompok TK B. Selain itu, permainan bowling dapat melatih
konsentrasi dan ketrampilan motorik anak.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Abadiah et al menyatakan permainan bowling terbukti efektif
meningkatkan instruksi pemahaman pada anak autis. Selain itu, permainan tersebut juga dapat
membantu melatih konsentrasi karena terdapat teknik bermain bowling pada saat menggelindingkan bola
yang membutuhkan konsentrasi.

Pada penelitian sebelumnya, penelitian dilakukan pada anak tanpa ADHD dan autism yang belum diketahui
spesifikasi diagnosis atau pengkategorian sesuai dengan derajat keparahannya.




Manfaat Penelitian

® Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya dengan metode one group experimental design pada subjek yang mengalami hambatan
konsentrasi seperti ADHD, autis, maupun tunagrahita dengan mempertimbangkan 1Q dan tingkat
keparahannya.

® Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif kegiatan substitusi proses belajar di sekolah
selain kegiatan bermain lainnya seperti melompat, berlari, maupun lempar tangkap bola.

® Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dalam pendampingan orang
tua dengan permainan bowling guna meningkatkan konsentrasi anak ketika di rumah.
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